UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK
KABUPATEN KEBUMEN

Pasal 5 Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Anak Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pedoman Pembentukan UPTD PPA

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Korban Kekerasan Berbasis Gender

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 3 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Anak

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 70 Tahun 2024 tentang Pembentukan,
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja unit
Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak

SOP Penerimaan Pengaduan
SOP Pengelolaan Kasus

SOP Penjangkauan Korban
SOP Pendampingan Korban
SOP Layanan Mediasi

SOP Penampu Sementara

E I S

Pendampingan memperhatikan nilai dan prinsip dalam bekerja dengan
Perempuan/anak dan Keluarga.

Pendampingan memperhatikan kebijakan, persyaratan serta mekanisme
prosedur dalam standar layanan

Layanan bersifat responsif, sigap, dan santun

Permintaan informasi yang bersifat pribadi harus dengan persetujuan
Penerima manfaat ( informed concern )

Petugas wajib menjaga kerahasiaan Penerima manfaat

— Nomor SOP - 400.2/3975/2025

Mengacu pada 3.3.3 Kompetensi

Formulir Penerimaan Pengaduan
Formulir Persetujuan (informed consent)
Formulir Rekam Kasus

Formulir Terminasi

Disimpan sebagai data elektronik dan manual dalam SIMFONI PPA

RIWAYAT REVISI
Nomor i P
Tgl Revisi Penjelasan Revisi TTD Keterangan
21/04/2025 o1 Perubahan Peraturan
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